Sapa dari author 


Halo pembaca 
Sapa hangat dari author yang cantik, baik, suka menolong 
dan rajin menabung ini 


Cerita baru berjudul "Backstreet {On Going)", cerita lain 
"Aland & Kailani" tapi belum selesai masih on going. Hehe 


Votment kalian semangatku!! 
VOTE ITU GRATIS LOH! 


Follow jangan lupa.. 


Luv u kalian 


Prolog 


Cincin terpasang manis dijari lentik seorang gadis. Suara 
tepuk tangan menggema memenuhi ruangan sebuah hall 
room hotel berbintang. Perasaan campur aduk hinggap 
dibenak lelaki remaja yang telah memasangkan cincin 
tunangan di jari manis gadis di depannnya. 


Perasaan lega, bahagia, senang namun juga takut jika 
kekasihnya direbut lelaki lain, lantaran permintaan aneh 
gadisnya sebelum mereka melangsungkan acara 
pertunangan ini. 


Pasalnya gadis yang amat ia cintai meminta agar status 
mereka disembuyikan dari umum. 


"Walau kita menutupinya dari dunia, semua pasti akan 
terungkap pada waktunya"-Lio 


"Aku tau, dan aku punya alasan untuk permintaan itu"- 
Nafeesha 


aaa 


Minta semangat kalian buat author 
Follow sebelum baca. 


VOTE ITU GRATIS! 
THANKS 


Chapter 1 


Jumat, 8 Januari. 


Happy Reading:* 


aaa 


Ruang osis nampak terhuni beberapa siswa-siswi pelanggar 
aturan saat ini, para pelaku dijajar bariskan lengkap dengan 
kertas berisi catatan pelanggaran yang mereka pegang 
ditangan masing-masing. 


Ketua osis berperawakan tinggi tegap berjalan mengelilingi 
mereka, raut muka dingin serta tatapan tajam 
mengintimidasi sukses membuat bulu kuduk merinding. 


Hingga mata tajam bak elang itu melirik catatan 
pelanggaran seorang gadis cantik. Berhenti tapat disamping 
siswi berambut sebahu lengkap dengan hiasan jepit rambut 
berwarna pinknya. 


Pelanggaran : 


1. Bolos jam pelajaran 

2. Rok diatas lutut 10 cm 
3. Menjahili guru 

4. Membawa alat make up 
5. Membuat rusuh di kelas 
6. Teriak di perpustakaan 
7. Telat 

8. Telat 

9. Telat 

10. Telat 


Dengan santai gadis itu melirik catatan pelanggarannya lalu 
mendongak menatap tepat manik mata ketua osis. 


"Bisa nggak lo buat patuh sama peraturan sekolah?" ujar 
ketus ketua osis. 


"Kenapa? Gue sekolah bayar... jadi terserah gue dong mau 
ngapain. BUKAN URUSAN LO!" ujarnya menekan kata kata 
terakhir. 


"Eh babi! Kalo dikasih tau dengerin jangan ngebantah!" 
timpal siswi lain, diketahui ia adalah wakil ketua osis. 


Devan menoleh kearah wakilnya, seperti memberi kode 
untuk diam. 


"Jaga mulut lo setan! Gue gampar mulut lo tau rasa!" 
keduanya berpandang sengit seperti siap beradu saat ini 
juga. Bukan rahasia lagi jika wakil ketua osis dan siswi 
pelaku pelanggaran ini musuh bebuyutan. Setiap bertemu 
dipastikan mereka akan beradu bacot. 


Sebut saja Vanya, wakil ketua osis. Segala tindak tanduk 
yang memuakkan bagi siswi berjepit rambut pink itu. 


Berjalan mendekati ketua osis dengan lenggak lenggok 
anggun serta dagu yang sedikit dinaikkan. Terkesan sok, hal 
itu membuat Chesi ingin memuntahi wajahnya. 


"Devan kasih dia hukuman" ujar Vanya yang terdengar 
menggelikan bagi Chesi. 


"Eh cabe..bisa diem gak mulut lo" 
"Chesi!" peringat Devan, si ketua osis. 
"Bersihin toilet kelas 12" sambungya. 


Chesi melihat senyum licik timbul dibibir Vanya. Mata Chesi 
memincing sengit, tak mau lama-lama di ruangan menjijikan 


ini Chesi lantas keluar, menabrakkan bahunya ke Vanya 
cukup keras hingga perempuan itu meringis. 


"Yang lain silahkan antri ke meja saya untuk mendapat 
konsekuensi masing-masing" ujar Devan. 


aa 


"Dasar ketos sok kuasa, dih cocok banget sama cabe 
keriting.. luww" gumam Chesi. Ia berjalan menuju toilet 
kelas 12. Ingin rasanya mengepel wajah ketua osis sok 
berkuasa itu agar tak semena-mena memberinya hukuman. 


Sampai di toilet kelas 12, rasanya Chesi ingin muntah, 
bagaimana tidak? toilet ini sangat kotor plus bau sama 
seperti ia memandang Vanya. Jijik. 


"Anjir jorok banget sih kelas 12" monolognya. 


"Oke Chesi cantik lo harus sabar, kuat, dan tabah okee.." 
sambungnya lagi seraya mengelus dada. 


Siap berperang melawan kotornya toilet kelas 12, Chesi 
mengambil alat kebersihan dekat gudang. 


30 menit berlalu, selesai sudah hukumannya. Chesi 
menghembuskan nafas lega, punggung tangannya bergerak 
mengelap peluh yang bercucuran. 


"Halo Chesi" suara itu milik musuhnya, Chesi berbalik, 
didepan pintu toilet, berdiri Vanya dan kedua anteknya. 
Vanya membawa sebuah ember berisi air comberan. 


"Sebagai musuh yang baik gue mau kasih kejutan khusus 
buat lo" ucap Vanya tersenyum licik, lalu ditumpahkannya 
air kotor itu ke lantai. 


Suara gelak tawa Vanya serta kedua babunya memenuhi 
gendang telinga Chesi. Chesi bertepuk tangan atas kejutan 
ini. 


"Kejutan yang sangat menyenangkan.. Waoo" ujar Chesi 
mengembangkan senyum manis. Vanya menaikkan alis 
sebelah bingung. 


Seringai muncul, Chesi balas mengguyur air pel-pelan ke 
tiga orang di depannya. 


"CHESII!!!!" teriak bersamaan. 


"Dasar anjing lo Ches.. Bersihin sragam gue!!" ujar Vanya 
marah. 


"Ogah, lo duluan yang mulai" Chesi berbicara santai, 
kemudian ia melangkah melewati Vanya. Baru beberapa 
langkah rambut Chesi di tarik kuat, siapa lagi pelakunya 
selain Vanya. 


"Dasar babi!!" Chesi balas menjambak rambut Vanya kuat. 
Mereka dikerubungi siswa siswi kelas 12 sekarang. 


Sampai pada akhirnya mereka dipisahkan oleh siswa kelas 
11, iming-iming akan melaporkan kepada Devano jika 
mereka tak berhenti. 


Mata keduanya berpandangan tajam, seakan tengah 
melakukan hal serupa namun lewat tatapan mata. 


Chesi mengangkat jari tengah lalu ditujukan kepada Vanya. 


"Lo. jangan. cari. gara-gara. sama. gue" ujar Chesi mengeja 
dan menekan kata perkata. Keluar dari kerumunan itu, Chesi 
bergegas ke kelasnya. 


daaa 
Bel istirahat berbunyi. 


Siswa siswi SMA Adma Jaya berbondong-bondong menuju 
kantin. Lain halnya gadis berambut sebahu beserta kedua 
sahabatnya yang asik bergosip ria dikelas. 


"Hahaha.. Njir beneran?" ucap Sossy. 
"Ga percaayaan lu anying" timpal Shera. 


"Eh ngantin yuk, laper nih" ajak Sossy beranjak dari 
duduknya. 


"Yuk Ches" Shera menarik tangan Chesi. 


"Kalian aja deh, gue nitip. Males banget gue, lemes." ujar 
Chesi memelas. 


"Yaudah sini, lo pesen apa?" tanya Sossy menyodorkan 
tangan meminta uang. 


"Roti aja sama es jeruk" ucap Chesi seraya menyodorkan 
uang limaribuan. Sossy dan Shera melangkah menuju 
kantin, tinggal Chesi dan seorang lelaki berkacamata 
tengah membaca buku. 


Chesi menidurkan kepalanya dimeja, saat akan 
memejamkan mata, dentingan ponsel menggema. 
Dibukanya lock screen lalu membuka sebuah aplikasi pesan. 


LIO 
Sayang kok ga ke 
kantin? 


Males 


LIO 

Makan sayang, 

nanti sakit gimana? 
Aku anterin makanan 
ke kelas kamu ya. 


Enggak, jangan. 
Tadi aku udah nitip 
makanan sama 
Sossy, Shera kok. 


LIO 

Yaudah jangan 
lupa makan, aku 
ga mau kamu sakit 
lagi. 


Iya Lio 


LIO 
|I love you 


Me too 


Percakapanpun berakhir, ponsel Chesi kembali ia masukkan 
ke saku roknya. Sossy dan Shera telah kembali. 


"Nih Ches ada paket dari ayang beb lo tuh" ucar Shera 
menaruh kresek berisi makanan serta minuman lengkap 
ciki-ciki. 


"Terus pensenan gue mana?" tanya Chesi. 
"Diambil sama dia" Jawab Sossy seadanya. 


"Yaudah sih makan aja, lagian duitnya halal kok, diakan 
direktur perusahaan papanya" ujar Shera seraya memakan 


makanannya. 


Chesi membuka bungkusan nasi, terlihat sangat 
menggiurkan. Rica ayam, oreg tempe, dan sambal tomat. 
Perutnya langsung meminta jatah, padahal tadi ia merasa 
belum lapar sama sekali. 


Chesi makan dengan lahap, sesekali diselingi minum. 
Bahkan Chesi menghabiskan makannya lebih cepat 
daripada kedua temannya. 


"Laper apa doyan mbak?" tanya Shera. 
"Laper, hehehe" jawab Chesi cengegesan. 


"Ada ciki nih, kalo mau ambil aja" tawar Chesi membukakan 
kresek berisi ciki-ciki. 


Chesi kemudian keluar untuk membuang sampahnya. Di 
seberang sana seorang lelaki tampan bertubuh jangkung 
terlihat menggendong seorang siswi ala bridal style. 


Jika diperhatikan lagi lelaki itu adalah Devan dan 
digendongannya adalah Vanya. 


"Cih.. Emang cocok" gumam Chesi. la berbalik kemudian 
melangkah ke kamar mandi. 


aaa 


Chapter 1 finish:* 
Terimakasih yang udah Votment cerita ini, semoga 
selalu diberi umur panjang jangan lupa follow ya 


Thanks. 


Chapter 2 


Langit jingga, menandakan hari sudah sore. Seorang pria 
remaja bermain basket sendiri di lapangan belakang 
rumahnya. Keringat bercucuran namun tak membuatnya 
berhenti memantul-mantulkan benda berwarna orange itu. 


Dari arah pintu, wanita cantik setengah baya nampak 
membawa sebuah nampan berisi es campur buatannya. 


"Sayang berenti dulu, nih mama bawain es Campur 
kesukaan kamu" wanita itu meletakkan nampan di meja 
dekat lapangan. 


"Iya ma" ujar Lio sembari memungut bolanya. 


"Lio, kok beberapa hari ini Nafeesha ga kesini?" wanita yang 
kerap dipanggil Lilis itu bertanya kepada anak semata 
wayangnya. 


"Sibuk palingan ma" Lio menanggapi seraya meminum es 
campur buatan mama. 


"Mama kangen sama dia. Jemput gih" suruh Lilis. 


"Bentar Lio chat dulu" mendapat balas anggukan sang 
mama, Lio lantas mengambil ponsel dan menuliskan pesan 
pada kekasihnya. 


Sayang, mama 
kangen sama kamu. 


Beberapa menit menunggu, pesan Lio mendapat balasan. 


Nafeesha 
Iya, nanti malem aku 


kesana. 
Aku jemput oke? 


Nafeesha 
Gausah, aku naik 
taksi aja. 


Enggak. Pokonya 
aku jemput, 
awas kalo nekat. 


Nafeesha 
Yaudah iya. 


| love you 


Nafeesha 
| love you too 


"Nanti malem dia mau kesini ma" ucap Lio mengembangkan 
senyum. 


"Okedeh. Kalo gitu mama mau masak yang banyak" ucap 
Lilis antusias. 


"Yaudah mama masuk dulu mau nyiapin bahan buat masak" 
Lilis kemudian beranjak masuk kedalam rumah. 


Lio memandangi foto seorang gadis cantik yang ia pasang 
menjadi wallpaper ponsel miliknya. Gadis yang selama ini ia 
cintai telah ia ikat dengan cincin pertunangan. 


Mengusap lembut cincin pertunangannya sesekali ia 
mencium cincin itu yang bertuliskan Nafeesha. 


"Aku akan menjagamu. Selalu"-batinnya. 


KKK 


Chesi sedang bermalas-malasan, dirinya hanya berguling- 
guling dikasur seperti buah semangka. Rasanya ia seperti 
beban keluarga saja. Mengenaskan. 


Chesi kini duduk. Rambut acak-acakan, hidung merah serta 
mata sembab. Kentara sekali bahwa ia habis menangis. 
Entah apa yang menggeluti pikirannya hingga ia menjadi 
cengeng seperti ini. 


Dilirik jam sekarang pukul 18:15, ia beranjak dan bersiap- 
siap untuk mandi. Masuk kedalam kamar mandi dengan 
langkah gontai. Beberapa menit kemudian Chesi keluar, 
tubuhnya tertutup kimono putih. 


Dentingan ponsel menandakan pesan masuk. Chesi 
menghampiri ponsel diatas nakas, jari lentik Chesi 
membuka lock screen kemudian membuka salah satu 
aplikasi chat. Seketika moodnya hancur. 


Dipandangi saja isi pesan tanpa niat membalas. la memilih 
untuk mematikan ponsel dan berjalan menuju lemari guna 
mengambil pakaian tidur. 


Setelan piyama warna biru muda sangat kontras dengan 
kulit putih bersih milik Chesi. 


Tak lupa ia melakukan ritual sebelum tidur, memakai 
skincare malam agar kulitnya glowing. 


Selesai dengan ritual itu, Chesi bersiap tidur. Mencoba 
memejamkan mata namun kantuk tak kunjung 
memeluknya. 


Meraih earphone diatas nakas, lalu memasangkan ditelinga. 
Mengalun lagu galau. Tentu saja! suasana hatinya sangat 


buruk sekarang. 


Ingin menangis tapi.. Ah sudahlah! lebih baik ia tidur. Chesi 
melempar ponsel serta earphonenya ke sofa tanpa 
mematikan lagu. 


Memaksa memejam hingga kantuk menyerang dan ia pun 
tertidur. 


KKK 


Ketua osis SMA Adma Jaya kini tengah bergelung dengan 
berkas-berkas penting perusahaan papanya untuk bahan 
presentasi besok. 


Wisnu memberi tanggung jawab berkas-berkas ini untuk ia 
kerjakan. Devan bisa saja menolak. Namun tak tega, apalagi 
wajah pucat Wisnu kala menyerahkan berkas. Lantaran papa 
pulang dari kantor pukul 18:50. 


Satu persatu kertas sudah ia pahami dan teliti, sekarang 
berpindah ke alat elektronik yang biasa disebut laptop. Jari 
jemari Devan menari nari diatas keyboard dengan lihai. la 
menggunakan sepuluh jarinya sekaligus. 


Hingga sampai pukul 11 tepat, Devan baru saja 
menyelesaikan tugas dari Wisnu. Meregangkan otot-otot 
yang terasa kaku, ia membereskan berkas papanya dengan 
rapi dan urut. 


Terbesit rasa khawatir pada seseorang, ingin mengirim 
pesan tapi melirik jam ternyata sudah malam. Mungkin 
sudah tidur pikirnya. 


Keluar dari ruang kerja, Devan melangkah menuju dapur 
untuk mengisi perutnya yang keroncongan. Membuka 
kulkas, disana ada puding, kue coklat dan makanan lainya. 
Devan tersenyum kecut. 


Mengambil satu cup puding lalu ia duduk dan memakannya. 
Teringat sesuatu, Devan berlari kearah kamar dan mencari 
barang itu. 


Senyum terbit dibibir Devan, ia menemukannya, hanya 
sebuah kotak bekal. Lalu ia bawa ke dapur untuk dicuci. 
Selesai dengan urusan cuci mencuci, lelaki remaja itu 
berlanjut menghabiskan sisa pudingnya. 


"Semoga suka Sha" gumam Devan. 


KKK 


Kicauan burung menandakan hari telah berganti, tinggi 
matahari menunjukkan sekitar pukul 6 pagi. 


"Chesi, bangun sayang" ujar lembut seorang wanita. 
Huahhhh 


Suara uapan gadis, membuka manik mata coklat indah dan 
mengedipkan matanya lucu. 


"Pagi mami" suara serak Chesi khas bangun tidur. 
"Pagi" jawab Rina seraya mengecup lembut dahi Chesi. 
"Buru mandi, biar gak telat" sambung mami tersenyum. 


Chesi mengangguk, menyingkap selimut lalu berjalan 
meraih handuk dibelakang pintu. 


Butuh 15 menit untuk membersihkan diri, setelah selesai ia 
segera memakai seragam serta menjadwal mata pelajaran 
hari ini. 


Chesi merias wajahnya agar terlihat fresh. Tidak tebal, 
masih terlihat natural namun kentara bermake up. Selesai, 


sekarang ia siap berangkat sekolah. 


Menuruni anak tangga dengan menenteng tas. Chesi 
meletakkan tas biru mudanya itu di sofa lalu ia melangkah 
menuju meja makan. Disana papi dan maminya sudah 
menunggu. 


Melihat jam tangannya, ternyata sudah pukul 06:50. Mata 
Chesi membulat ia harus cepat-cepat ke sekolah. 


"Pagi mi, pi" sapa Chesi tak lupa kecupan dimasing-masing 
pipi Angga dan Rina. 


"Pagi juga sayang" jawab kompak orang tuanya. 


"Chesi buru-buru mi, pi udah mau masuk" ujar Chesi 
sembari minum susu yang sudah disiapkan oleh mami. 


"Yaudah hati-hati, ini bekalnya" ujar Rina menyodorkan 
bekal. 


"Guasah mi, Chesi ngantin aja. Dahh" Chesi berlalu tak lupa 
mengambil tas serta sepatu. 


Gadis itu tergesa-gesa, menalikan tali sepatu sekenanya. Ah 
sudahlah yang penting ia harus datang tepat waktu, jika ia 
telat maka hukuman siap menanti. 


Chesi memasuki mobil Jazz merah miliknya lalu melanju 
membelah jalan ibu kota. Semoga ia datang tepat waktu kali 
ini. 


daaa 


Chapter 2 selesai. 


Vote itu gratis, tinggal pencet doang. Hehehe 
Tinggalkan coment baik kalian:* 


Thanks. 


Chapter 3 


Turut berduka cita atas jatuhnya pesawat Sriwijaya 
Air SJ 182. Semoga para korban diberi tempat 
terbaik disisiNYA dan untuk keluarga yang 
ditinggalkan semoga diberi ketabahan dan 
keikhlasan. 


Aamiin 
Lanjut Chapter 3 


aa 


Lio terlihat gusar, ia mengetikkan pesan pada kekasihnya. 
Mengapa gadis itu tak kunjung menapakkan kaki di gerbang 
utama SMA Adma Jaya? padahal dua menit lagi bel masuk 
akan berbunyi. 


By kamu udah 
bangunkan? 


Sayang 


Kok belum sampe 
sekolah? 


Kamu dimana? 
Baby 

Jangan telat lagi 
Sayangg 


2 menit lagi 
Gerbang tutup. 


"Sha tolong jangan telat lagi" gumam Lio. 


Memandang gerbang dengan harap-harap resah. Jika bukan 
karena... Ah sudahlah ia harus pergi ke ruang osis. 


Tanpa Lio sadari seorang gadis dibelakangnya mengrenyit 
bingung. 


"Kok kaya nungguin seseorang gitu. Dan siapa itu Sha? '"- 
gadis itu membatin. 


xx 
Tin tin tinnnn 


Mobil jazz merah mengklakson satpam penjaga sekolah 
yang sedang menyeruput kopi. Tak mendapat tanggapan, 
gadis berambut sebahu itu turun dari mobil. 


"Pak Agus bukain!" Chesi berteriak. 


"Aduh neng Chesi yang geulis maaf ya pak Agus ga bisa 
bukain. Neng teh udah telat pisan. Ini udah jam 07:50 atuh 
neng" ujar Agus sedikit berlogat sunda. 


"Pak saya kesini mau sekolah.. Lagian Chesi bayar nggak 
gratisan" Chesi menyahuti. 


"Tapi neng--" 


"Bukain pak, habis itu biar dia dapet konsekuensinya" tiba- 
tiba suara musuhnya menimpali, jika bukan Vanya siapa 
lagi? 


"Tapi neng Vanya, neng Chesi udah telat" ucap Agus. 


"Benar kata cabe--eh maksud saya benar kata Chesi, kita 
sekolah bayar pak mau menuntut ilmu masa ga boleh?" 


Vanya berucap agak sinis. Matanya terus tertuju pada Chesi. 
Memutar bola mata malas kemudian Chesi berkata. 


"Yaudah Chesi pulang aja pak" saat akan berbalik, suara 
bass laki-laki menghentikan pergerakannya. 


"Hukuman udah nunggu" kata Devan. 
"Silahkan dibuka pak" lanjutnya lagi. 


Gerbang menjulang SMA Adma Jayapun terbuka lebar, 
langsung Chesi berbalik menaiki mobil untuk masuk ke 
pekarangan sekolah. Dengan asal dan kesal ia memakirkan 
mobil. 


"Ikut gue" ucap Devan. Melihat Vanya selalu saja berada 
dekat dengan Devan, Chesi melontarkan sindiran. 


"Nenek gayung ngikut mulu perasaan" ucap Chesi lantang. 


Vanya menolehkan leher kearah Chesi. "Nenek lampir mata 
lo! Secantik Cinta Laura gini. Mata lo buta?" sengap Vanya, 
ia merasa bahwa sindiran itu tertuju padanya. 


"Dihh.. Ngrasa lo? Jhaha padahal gue lagi vn sama Shera" 
tentu saja itu alibi, ponsel saja hanya ia pegang tanpa 
online. 


Lirikan tajam tak bersahabat menghunus wajah tanpa dosa 
Chesi. Malah yang ditatap mengacungkan jari tengahnya. 
Hal itu membuat Vanya geram, rasa ingin mencabik-cabik 
wajah Chesi meningkat tajam. 


"Lo berdua bisa diem gak!" sentak Devan berhenti 
melangkah tanpa membalikkan badan. 


"Chesi ke kelas. Vanya selesaiin tugas lo." sambung Devan. 


"Hah? Apa ga denger?" tanya Chesi memastikan. 


"Ih Devan kok nih kutu dibebasin" ucap Vanya tak terima 
Devan melepaskan Chesi. 


Dengan santainya ketua osis itu melenggang pergi tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Menghendikkan bahu lalu gadis berambut sebahu itu pergi 
ke kantin. Chesi memang bandel sekali. 


KKK 


Kelas 11 IPA 1 sedang dalam pembelajaran, lelaki remaja 
yang duduk dibangku terdepan urutan kedua dari kanan itu 
terlihat serius mendengarkan serta memahami apa yang 
sang guru sampaikan. 


Kring kring kring 


Hingga suara bel istirahat menyapa. Devan ingat tadi pagi 
ia menyiapkan bekal untuk seseorang. 


Mengambil sebuah tote bag kecil dari dalam tas, namun 
pergerakannya terhenti kala mendengar ucapan Vanya. Ya 
memang Devan dan Vanya sekelas. 


"Devan lo disuruh ke ruang guru sama bu Endar, nih dia 
chat gue. Katanya hp lo offline" 


Devan mengangguk lalu ia beranjak dan bergegas ke ruang 
guru. Tanpa ingat bahwa tasnya belum ia tutup kembali, 
menampakkan sebuah tote bag warna putih. 


Vanya melihat kepergian Devan yang telah hilang dibalik 
tembok dengan tersenyum penuh arti. 


'Lo harus jadi milik gue Devan. Harus'-Vanya membatin. 


"Eh eh ketos bawa apaan nih" suara lantang Roy 
menjadikannya pusat perhatian siswa siswi kelas 11 IPA 1. 


Diraih tote bag putih itu oleh Roy lalu dibukanya, terdapat 
sebuah kotak bekal berwarna biru muda lengkap dengan 
secarik kertas. 


Saat akan membaca isi kertas itu sebuah tangan merebut. 
Vanya mengrenyit heran saat membaca tulisan tangan 
Devan yang tercantum dalam secarik kertas itu. 


'Maaf Sha' 


Vanya merebut tote bag dan membuka isinya. Bekal? untuk 
siapa bekal serta surat ini? Siapa Sha? Batinnya bertanya- 
tanya. 


Mungkinkah ini untuknya? Mungkinkah nama Sha untuk 
Vanya Shalun Defry? Vanya menyukai warna biru muda! 


Apakah Devan orang yang mengirimkan pesan permintaan 
maaf dari nomor tak dikenal kemarin malam? Devan rela 
menyamar hanya untuk mengirim pesan untuknya? 


Flasback on 


Getaran ponsel serta suara dentingan secara beruntun 
membuat gadis yang terpejam itu terpaksa membuka 
matanya. 


"Ihh siapa sih, gangu orang tidur aja! Ga tau apa ini udah 
malem" gerutu Vanya seraya mengambil ponsel di atas 
nakas dengan kesal. 


50 pesan belum terbaca, mata Vanya kontan melebar. 


"Gilaa siapa nih" jari lentik Vanya membuka aplikasi 
Whatsapp. 


4 6282350XXXXXX 
Maafin gue Van. 


Maaf maaf maaf 

Maaf udah bentak lo tadi 
Maaf ya 

Maafin gue 

Plisss 


Begitu isi deretan pesan terbawah, Vanya tak mau menscroll 
dia menduga bahwa ini pasti orang iseng. 


Langsung ia delete saja nomor itu lalu menaruh kembali 
ponsel diatas nakas. Vanya kembali memejam. 


Flasback off 


Vanya tersenyum sumringah, yakin bahwa bekal ini khusus 
untuknya. 

"Semuanya bubar!" sentak Vanya pada teman-teman yang 
mengerubungi. 


Tuk tuk tuk 


Ketukan sepatu mengalihkan pandangan Vanya. Devan 
berjalan memasuki kelas dengan segala aura kewibawaan 
serta ketampanan diatas rata-ratanya. 


Devan terlihat sedikit kaget, mengapa tote bag itu berada 
dalam genggaman Vanya? 


"Devan ini bekal buat gue kan?" tanya Vanya berbinar. 


"Buat--" ucap Devan tertahan, sepintas otaknya teringat 
sesuatu. 


"Hm" sambung Devan lantas lelaki berperawakan ideal itu 
keluar lagi. 


Vanya senang luar biasa, apa yang ia duga ternyata benar! 
Tapi mungkinkah Devan juga menyukainya? 


Oh tuhan, dada Vanya seperti dihuni ribuan kupu-kupu 
sekarang. 


xKkKkKkKkKkKkKKKKK 

Chapter 3 finish. 

Duh masa iya sih Devan suka sama Vanya? Menurut kalian 
gimana guys?? 

Apa mungkin Sha itu nama panggilan sayang dari Devan 
untuk Vanya? sebab nama lengkap Vanya ada Shanya? 
VOTE ITU GRATIS LOH!! 


Follow jangan lupa:* 


Thanks 


Chapter 4 


Sayangku, ketika aku telah memutuskan untuk bersamamu. 
Aku hanya ingin menjadi satu-satunya yang ada di hatimu. 
Aku ingin kamu mencintaiku, segala lebih dan kurangku. 
Tetaplah bersamaku, tetaplah disampingku. 

~ Nafeesha- 


Kk 


Chesi keluar dari dalam kelas diikuti Sossy dan Shera, 
mereka menuju kantin guna mengisi perut. 


Sampai dikantin, sahabat sekawan itu memilih duduk paling 
belakang. Chesi menawarkan diri untuk memesan makanan 
untuk bertiga. 


Berjalan santai menuju kasir dengan permen pentol 
dimulutnya. 


Gedebuk.. 


"Chesii!!" teriak Sossy dan Shera, mereka ingin menolong 
tapi kedua antek Vanya mencegah. 


Chesi jatuh tengkurap, suara tawa gadis belakangnya 
memekakkan telinga. la menoleh, ternyata Vanya sedang 
memandang dirinya serta memamerkan senyum sinis. 


"Duh, maaf ya Chesi. Gue gak tau kalo lo lagi jalan" ujar 
Vanya dengan tampang sok polos. 


Chesi bangun dari posisi tengkurap, menepuk-nepuk 
seragam yang kotor lalu mendongak menatap Vanya. Jari 
telunjuk kanan Chesi terangkat, diarahkannya tepat di 


depan mata Vanya. Sontak hal itu menjadi tontonan seisi 
kantin. 


"LO. JANGAN. CARI. GARA-GARA. SAMA. GUE" ucapan pelan 
penuh tekanan itu disampaikan khusus untuk Vanya. 


Merasa tertantang Vanya menampik tangan Chesi. 
"Sorry Chesi Austryn, gue ga bakalan berhenti" 
Chesi menampilkan smirk bak iblis jahat. 


"Oke. Kalo gitu lo tunggu tanggal mainnya" lepas 
mengatakan itu Chesi keluar dari kantin, disusul Sossy dan 
Shera. 


Seorang lelaki remaja dalam kerumunan itu terlihat 
khawatir, ia pergi dari sana menyusul seseorang yang 
mungkin akan menolak ia temui. 


KKK 


Langkah Chesi berhenti di taman belakang sekolah, lututnya 
terasa perih. la melihat kebawah, luka goresan akibat 
peristiwa tadi penyebabnya. 


Chesi memilih duduk di gazebo bawah pohon palem, 
memejamkan mata menikmati semilir angin menerpa wajah 
ayunya. 


Tiba-tiba sebuah benda agak basah menempel pada luka 
goresan itu, rasa semakin perih. 


"Sakit" ringis pelan Chesi. 


Kebetulan suasana taman belakang sepi, lantaran bel masuk 
berbunyi sejak 5 menit yang lalu. 


"Kamu ngapain disini?" tanya Chesi, pergerakan tangan 
orang itu terhenti. 


Mendongak menatap gadis dihadapannya dengan sorot 
mata teduh. 


"Ngobatin kamu" lelaki itu menjawab. 
"Udah kamu masuk gih, udah bell loh" 


Tak ada ucapan yang keluar bibir ranum lelaki itu, ia sibuk 
dengan plester dan luka Chesi. 


Selesai memasangkan plester, lelaki itu bangun dari 
bersimpuhnya. Mengelus pucuk kepala Chesi dengan 
sayang. Tanpa diduga... 


Cup. 


Satu kecupan mendarat didahinya. Chesi membelalakkan 
mata, langsung ia celingukan memastikan keadaan sekitar. 


"Sepi" ucap lelaki itu dengan terkekeh. 


"Ish. Udah ah sana" usir Chesi mendorong-dorong tubuh 
jangkung lelaki itu. 


"Masuk, jangan keluyuran" ucap lelaki itu kemudian berbalik 
dan melenggang pergi setelah mendapat anggukan dari 
gadis dihadapannya. 


Chesipun pergi meninggalkan pekarangan taman belakang 
sekolah, sesuai ucapan lelaki tadi, ia akan masuk ke 
kelasnya. 


KKK 


Hari bergant hari, minggu berganti minggu. Sudah beberapa 
hari ini sosok Chesi tak pernah lagi telat datang kesekolah. 


Pasalnya setiap pagi ponsel Chesi akan berdering 
menandakan telpon masuk dari seseorang untuk 
membangunkan kebo. 


Tak tanggung-tanggung orang itu membangunkan Chesi 
pukul 5 pagi. 'Antisipasi telat' begitu dia. 


Sekarang mereka berdua sedang melakukan panggilan 
telpon. Dimana sebenarnya gadis itu masih memejamkan 
mata. 


"Bangun sayang" ujar lelaki dari sebrang sana. 


"Iya sayang, bentar lagi" kata Chesi dengan suara serak 
khas bangun tidur. 


"Udah hampir jam setengah tujuh sayang, buruan mandi" 
lelaki itu berujar, mata Chesi langsung terbuka lebar. 


"APAA!!" teriak Chesi spontan. Tanpa memastikan benar 
atau tidak jam berapa sekarang, langsung ia berlari ke 
kamar mandi tak lupa mengambil handuk di belakang pintu 
kamar. 


"Tapi boong" suara tawa dari sebrang sana, namun telat. 
Chesi terlanjur masuk dalam kamar mandi, kemungkinan ia 
tak mendengar sambungan dari ucapan lelaki itu. 


"Yang.." 
"Sayang.." 
"Hmm.." 


Terdengar hingga sebrang sana suara gemercik air. 


Beberapa menit kemudian pintu kamar mandi terbuka, 
nampaklah Chesi keluar hanya menggunakan handuk yang 
melilit dada hingga setengah paha. 


Tergesa-gesa dan asal. Chesi memakai seragam, belum 
selesai ia berpindah menjadwal buku, belum selesai 
berpindah menalikan dasi, belum selesai berpindah 
memasukkan buku paket kedalam tas berpindah lagi ke 
kaos kaki. Ya seperti itulah Chesi. 


"Duh ya ampun.. Telat gueee" Chesi bermonolog. 


Bahkan wajahnya hanya dipoles bedak tipis dan pewarna 
bibir saja. Tergesa-gesa sungguh melelahkan. 


Meraih ponsel diatas tempat tidur, serta menjinjing tas dan 
sepatunya. Menuruni satu persatu anak tangga dengan 
sedikit laju. 


"Ya ampun sayang, awas jatoh..pelan-pelan aja" Rina 
bersuara. 


"Mii.. Chesi langsung berangkat udah telat banget nihhh" 
Chesi berteriak di sela-sela ia lari menuju pintu. 


"Ini baru jam 6 pagi Chesi" suara Angga seperti rem cakram 
yang menghentikan mobil yang melaju dengan kecepatan 
penuh. Chesi berbalik badan 180 derajat. 


"Whatt?" tanya Chesi memastikan. 
"Liat jam dinding" ujar Angga. 


"LIOO000000" teriakan panjang dan melengking Chesi 
sesudah ia menolehkan leher melihat jam dinding. 


"Apa yang" terdengar suara dari ponsel digenggamannya. 


Diangkat ponsel itu tepat dihadapan wajahnya. Ternyata 
panggilan masih terhubung. 


"LIO00000000000000000" suara Chesi bertambah 
menggelegar. 


"Chesiii jangan teriak-teriak, ada apa sih. Kenapa sama Lio?" 
Rina angkat suara. 


"Lio ngerjain aku mi" ujar Chesi menghentakkan kaki. 
"Maaf sayang" terdengar lagi suara lelaki bernama Lio itu. 
"Ihh enggak, aku ngambek ya sama kamu" 

"Jangan ngambek dong sayang.." 

"Bodo" 

"Aku jemput aja deh, kita ke sekolah bareng" 

"Gak mau" 

"Yaudah, kamu mau apa?" 

"Mau eskrim 5 rasa extra size" 

"Emang abis?" 

"Abis" 

"Yaudah nanti Lio beliin abis pulang sekolah" 
"Beneran?" 

"Tapi boong" 


"Ish Liooo" 


"Iya beneran, udah jangan ngambek" 
"Iya iyaaaa" 

"Yaudah aku berangkat ya sayang" 
"Iya Lio" 

"| love you" 

"| love you too Lio" 

Tutt tutt 


Panggilan terputus, Chesi kini merebahkan punggungnya 
kesofa ruang tamu. 


"Ada masalah kamu sama Lio?" tanya Angga sembari 
menyeruput kopi. 


"Enggak pi" jawab Chesi. 


"Kok kamu tumben banget jam segini udah mau berangkat, 
biasanya jam setengah tujuh baru turun" ujar Angga. 


"Lio pi ngerjain aku, katanya udah jam setengah tujuh pas 
tadi aku masih tiduran" 


"Bodohnya aku percaya gitu aja, nggak ngecek dulu udah 
jam berapanya" sambung Chesi. 


Angga hanya menganggukkan kepala paham. Lalu Rina 
datang membawa biskuit, bekal serta susu hangat untuk 
Chesi. 


Chesi langsung menenggak habis susu itu, lalu 
memasukkan bekalnya kedalam tas. 


"Mi, pi.. Chesi berangkat ya" Chesi berpamitan kepada Rina 
dan Angga tak lupa kecupan di masing-masing pipi orang 
tuanya. 


"Hati-hati dijalan sayang" jawab Rina dan Angga kompak. 


Chesi mengacungkan jempol, kemudian memakai sepatu, 
masuk kedalam mobil dan melaju menuju SMA Adma Jaya, 
sekolah tercintanya. 


eka 


Chapter 4 selesai... 


Lio jail banget sih, kasian kan Chesi 
Maaf ya kalo cerita agak muter-muter, semoga kalian bisa 
mencerna ceritaku ini 


Thanks:* 


Chapter 5 


Berita kedatangan siswi baru menjadi trending topik SMA 
Adma Jaya. Kata yang beredar bahwa gadis ini memiliki 
wajah cantik bak dewi kecantikan. Tak hanya itu, otaknya 
yang gemilang serta segudang prestasi yang ia raih 
membuat namanya semakin melambung. 


Dikabarkan, hari ini gadis itu akan bersekolah di SMA Adma 
Jaya. Tak diketahui penyebab gadis itu pindah dari sekolah 
lamanya. 


Benar saja, dari koridor kelas Bahasa yang dekat dengan 
ruang guru, disana seorang gadis cantik bersama seorang 
guru wanita tua berjalan kearah kelas IPA. 


Siswi-siswi mulai bergosip ria tatkala gadis cantik bak model 
itu melewati mereka. 


Athaila Xavyera. Gadis keturunan Rusia-Indo ini memiliki 
kulit putih, hidung mancung, body goals, serta tinggi 
semampai. Benar-benar seperti seorang model 


"Athaila ini kelas kamu.., silahkan masuk, di dalam sudah 
ada guru" kata bu Endar. 


"Ah iya.., terimakasih bu" ucap Yera menyunggingkan 
senyum ramah. Lalu guru wanita itu pergi meninggalkannya 
di depan kelas 11 IPA 1. 


Tok tok tok 
Gadis itu mengetuk pintu. 


"Silahkan masuk" suara guru dari dalam sana menyahuti. 


Yera membuka knop pintu lalu masuk kedalam kelas, suara 
heboh langsung terdengar dari kelas itu. 


Kecuali seorang lelaki yang duduk dibangku paling depan 
deret kedua, ia sibuk membaca buku paket dihadapannya. 


"Diam anak-anak jangan berisik!" kata pak Aziz. Murid kelas 
11 IPA 1 langsung terdiam. 


"Silahkan perkenalkan diri kamu" lanjut pak Aziz. 


Yera mengangguk lalu maju satu langkah dan 
memperkenalkan diri. 


"Privet druz'ya menya zovut Ataila Ksav'yera, ya 
pereyekhala İZ Rossii. Blagodaryu" ujar Yera 
memperkenalkan diri menggunakan bahasa Rusia. 


Artinya : Halo teman-teman perkenalkan nama saya Athaila 
Xavyera, saya pindahan dari Rusia. Terimakasih. 


"Anjir bahasa apaan tuh" ujar Roy agak lantang hal itu 
sontak membuat tawa teman-temannya. 


"Besok ajarin gue bahasa Rusia dong cantik" ujar Bagas 
langsung mendapat sorakan dari sekelas. 


"Aduh kalian ini, bapak aja bisa mengartikan" Aziz 
menimpali. 


"Coba pak" kata Vanya 


"Artinya itu perkenalkan nama saya Athaila Xavyera.., betul 
nak?" tanya Aziz. 


"Kurang lengkap pak" jawab Yera. 


Yera terkekeh, kemudian ia memperkenalkan diri ulang 
menggunakan bahasa Indonesia. 


"Halo teman-teman, perkenalkan saya Athaila Xavyera. Saya 
pindahan dari Rusia. Semoga kita bisa berteman baik. 
Terimakasih" ujar Yera diakhiri senyum manis. 


"Nggak cuma teman, kita bisa pacaran malah" ujar Bagas, 
lagi ia mendapat sorakan dari teman-temannya. 


"Bagas kamu emang kadalnya kelas ini ya" ucap Aziz, 
sontak hal itu membuat tawa kelas IPA 1 pecah. 


"Sudah-sudah sekarang kamu duduk di bangku depan 
Anisa..., Anisa angkat tanganmu" siswi bernama Anisa 
mengangkat tangan kanannya. Yera mengangguk lalu 
melenggang menuju bangku yang ditunjukan. 


Pak Aziz melanjutkan materi di depan. Gadis cantik 
berdarah Rusia itu duduk kemudian mengetuk punggung 
seorang lelaki di depannya, Devan menoleh. 


"Hai gue Yera" 


KKK 


"Chesi kerjakan nomor 2" tunjuk guru laki-laki kepada gadis 
cantik yang kini memejamkan mata. Wajahnya ditutupi 
buku tulis seakan-akan ia tengah membaca buku itu. 


"Chesi" ulang pak Bandono. 


"Ches, Chesi lo panggil pak Bandono tuh" ucap berbisik 
Sossy seraya menggoyangkan lengan Chesi. 


"Chesi woeeeee" lanjutnya. 


Chesi bergumam lirih "Apa sih Sy, ganggu aja lo" 


"Saya yang ganggu kamu Chesi" suara guru bernama 
Bandono itu kontan membuat nyawa Chesi langsung 
tersedot kembali kedalam raga. Matanya melebar, 
jantungnya berdegup-degup. 


"Eh bapak, hehehe" ucap Chesi cengegesan. 
"Jangan tidur mulu, kerjakan soal nomor 2 di depan" 


Waduh! Chesi gelagapan, menoleh ke arah Shera, untung 
saja gadis manis itu sudah mengerjakan nomor 2. 


Chesi langsung mengambil buku Shera dan membawanya 
kedepan. 


"Heh Ches, ah elah tu bocah kapan tobatnya" ucap Shera. 


Memang diantara Chesi, Sossy dan Shera yang memiliki 
otak agak encer adalah Shera. 


'Sebenarnya gue pinter cuma otak gue gak keasah, apalagi 
ketemu sobat macem kelen.., jiwa malas belajar menguasai 
diriku' begitu kata Chesi. 


Beberapa menit mengerjakan, Chesi kembali ke bangkunya 
tentu saya dengan wajah songong karena dia bisa 
mengerjakan soal matematika di papan tulis. Padahal 
kenyataan mengatakan bahwa Chesi mencontek hasil kerja 
Shera. 

Ish ish ish - - 


"Hmm bagus" ujar Bandono setelah ia mengecek hasil 
pekerjaan Chesi. 


"Oh iya Chesi Austryn tolong nanti kamu antarkan tugas 
dari teman-temanmu ke meja saya. 


"Loh pak ketua kelasnya bukan saya" ucap Chesi. 


"Anggap saja sebagai hukuman ringan karena tadi kamu 
tertidur di kelas saya" kata Bandono. 


"Iya pak maaf" ucap Chesi dengan raut wajah bersalah. 


"Ya sudah anak-anak silahkan kerjakan tugas yang bapak 
beri tadi.., tolong ketua kelas mengkoordininasi temannya 
supaya tidak berisik" ucap Bandono sembari mengemasi 
barangnya. 


"Saya tinggal karena ada rapat. Masih ada satu jam 
setengah di pelajaran saya. Terimakasih selamat siang" 
pungkas Bandono lalu pergi keluar kelas. 


"Siang pakkk" jawab kompak sekelas. 


xX 


"Temenin gue ke ruang guru dong" pinta Chesi kepada 
kedua sahabat sekawannya. 


"Kuylah, abis itu langsung kantin" ujar Shera. 
"Cuss" Sossy berucap. 


Mereka bertiga berjalan keluar kelas Menuju ruang guru. 
Saat dipertengahan jalan mereka berpapasan dengan ketua 
osis serta gadis cantik disampingnya. 


Kedua orang itu melewati sahabat sekawan itu tanpa 
menoleh sedikitpun. 


Terlihat ketos tengah memperkenalkan setiap ruangan 
kepada gadis cantik disampingnya. 


"Dasar ketos sok kuasa" ucap Chesi sinis. Lalu ia 
melanjutkan langkah yang sempat terhenti. 


Shera dan Sossy berpandangan heran. Entahlah mereka 
tidak tahu apapun. 


"Itu cewe yang jadi trending topik SMA ini? Gila sih cantik 
banget" ujar berbisik Sossy kepada Shera. 


"Chesi kalah anjir" beo Shera menyetujui ucapan Sossy. 


"Eh kalian jadi nemeni gue gak?" ujar Chesi kepada kedua 
manusia dibelakangnya. 


"Iya Ches" Sossy serta Shera kamudian menyusul Chesi. 
daaa 
Chapter 5 selesaii 


Untuk bagian ini pendek ya sayang sayangku. 

Btw kalo ada salah penulisan mohon dikasih tau author ini 
biar tau. 

Maaf kalo cerita agak ga nyambung 


VOTE ITU GRATIS LOH! 


Update lagi kapan? 


Cast 


Hai hai readerskuuu!!! 
Author ngasih cast buat kalian halu biar gak 
nanggung-nanggung. 


Yaa mungkin kalian udah punya cast masing-masing 
buat tokoh di BACKSTREET ini. 


Nih nih nihhh 
1. DEVAN 

2. CHESI 

3. VAN YA 
4. SOSSY 
5. SHERA 
6. YERA 


Btw cast tokohnya itu dulu, 

Oh iya guysss Devan tu bukannya dia ansos 
ya..Cuma author aja belum nemu sobat cem gimana 
buat di es batu. Btw kalo kalian mau reguest, author 
persilahkan dengan senang hati. 


WARNING!! 
JANGAN JADI READERS SILENT YA! GAPAPA KALO GAK 
MAU KOMEN, TAPI MINIMAL TINGGALKAN VOTE!! 


SUSAH CUY NULIS GINIAN! 


Makasih yang udah ngeVOTE :* 
Silahkan skip kalo ceritaku membosankan. 


Makasih semuaaaaaa 


